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ABSTRAK 

Ilmu kepemimpinan strategis menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan pada sumber daya manusia suatu 

organisasi menghadapi perkembangan yang sangat dinamis di berbagai bidang saat ini. Penerapan di bidang pendidikan dan 

pelatihan digunakan untuk menyusun arah kebijakan pada era disrupsi teknologi, untuk membentuk individu yang memiliki 

keterampilan/intuisi kepemimpinan sebagai regenerasi memimpin organisasi. Pada penelitian ini menggunakan metode 

Certainty Response Index untuk menilai pemahaman konsep kepemimpinan yang benar, terjadi kesalahpahaman, atau 

mengalami miskonsepsi. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa peserta mengalami miskonsepsi. Unsur penciptaan nilai 

jangka panjang memiliki miskonsepsi paling besar, yang diikuti oleh tiga unsur lainnya. Pendekatan diagnostik CRI pada 

materi kepemimpinan strategis merupakan hal baru, dimana pendekatan diagnostik CRI sebelumnya digunakan pada bidang 

sains dan hukum.  Dengan adanya miskonsepsi pada beberapa unsur materi kepemimpinan strategis, menunjukkan bahwa 

kualitas proses pembelajaran perlu ditingkatkan. Proses pembelajaran yang perlu ditingkakan terletak pada strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi formatif, agar pemahaman peserta lebih baik. Optimalisasi proses 

pembelajaran tersebut sangat diperlukan untuk mengahasilkan output pendidikan dan pelatihan yang lebih berkualitas.  

 

Kata kunci: miskonsepsi, Certainty Response Index, CRI 

 

ABSTRACT 

Leadership strategy science has become a learning model that can be applied to an organization's human resources 

in the face of today's highly dynamic developments in various fields. Its application in education and training is used to 

formulate policy directions in this era of technological disruption, to develop individuals with leadership skills/intuition as 

the next generation of organizational leaders. This study uses the Certainty Response Index method to assess the correct 

understanding of leadership concepts, misunderstandings, or misconceptions. The results show that some participants have 

misconceptions. The element of long-term value creation has the most misconceptions, followed by the other three elements. 

The CRI diagnostic approach to strategic leadership material is new, whereas the previous CRI diagnostic approach was used 

in science and law.  Misunderstandings in several elements of strategic leadership material indicate that the quality of the 

learning process needs to be improved. The learning process that needs to be improved includes learning strategies, learning 

methods, and formative evaluation, so that participants' understanding can be improved. Optimizing the learning process is 

very important to produce higher quality education and training outcomes. 

 

Keywords: misconception, Certainty Response Indeks, CRI 

 

 

PENDAHULUAN 

Implementasi manajemen modern yang 

berkembang saat ini secara operasional senantiasa 

menggunakan organisasi yang efektif dan efisien 

untuk mencapai visi dan misi yang diembannya. 

Berbagai konsep bentuk organisasi telah banyak 

ditawarkan sesuai kegiatannya mulai dari organisasi 

formal pemerintahan, bisnis, politik, profesi, 

sosial/kemasyarakatan, maupun organisasi informal 

seperti tim atau kepanitiaan, dan komunitas. 

Demikian juga dengan struktur organisasi yang telah  

banyak diciptakan secara bervariasi untuk 

menjalankan organisasi yang efektif telah terbantu 
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dengan adanya dinamika perubahan radikal di bidang 

teknologi dan informasi. Akan tetapi kunci sukses 

jalannya suatu organisasi terletak pada 

kepemimpinan yang dapat memotivasi, 

mengarahkan dan mengawasi serta mengendalikan 

organisasi yang dipimpinnya. Pada kondisi saat ini 

yang penuh dengan perubahan yang dinamis di 

seluruh bidang, organisasi juga menyesuaikan 

dengan lingkungan. Dapat dikatakan organisasi 

menyesuaikan lingkungan melalui perubahan 

sumber daya, informasi dan usahanya untuk menjaga 

eksistensi dalam mencapai tujuannya. 

Adaptasi organisasi terhadap perubahan 

lingkungan yang sangat dinamis memerlukan peran 

pemimpin untuk mewujudkannya.  Pemimpin yang 

memiliki karakter kepemimpinan beradaptasi 

kondisi dinamis yang lebih dikenal dengan 

kepemimpinan strategis, kemampuan seseorang 

untuk mengantisipasi, membayangkan, 

mempertahankan fleksibilitas, berpikir secara 

strategis, dan bekerja dengan orang lain untuk 

memulai perubahan yang akan menciptakan masa 

depan yang layak bagi organisasi (Hitt & Duane, 

2002). Kepemimpinan Strategis dianggap sebagai 

model kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi 

saat ini yang penuh dengan perubahan yang sangat 

cepat. Model kepemimpinan yang memberikan 

kompetensi untuk mengantisipasi fenomena 

dinamika masa depan, fleksibilitas menghadapi masa 

depan, pemberdayaan sumber daya manusia, dan 

menciptakan nilai-nilai masa depan. Hal tersebut 

digambarkan oleh Herbert F. Barber pada 

pengembangan kepemimpinan US Army War 

College menyatakan bahwa kepemimpinan strategis 

cenderung lebih sesuai diterapkan pada kondisi 

lingkungan global yang tidak stabil, tidak pasti, 

kompleks dan ambigu (USAHEC, 2019).  

Kepemimpinan model ini telah diadopsi juga 

oleh Kementerian Pertahanan dengan 

menerapkannya pada lembaga pelatihan kepada 

middle level managers melalui pendidikan dan 

pelatihan atau Kursus kepemimpinan manajemen 

pertahanan (Suspimjemenhan) TA. 2025. Harapan-

nya, penyampaian materi kepemimpinan strategis 

sebagai materi ajar subtansi bidang studi inti kursus 

ini perlu mendapatkan perhatian lebih agar peserta 

pelatihan dapat menyerap teknik kepemimpinan 

strategis dengan baik. Hasil akhirnya peserta kursus 

dapat menerapkan model kepemimpinan ini di unit 

organisasinya pada masa mendatang. Selaras hal 

tersebut diperkuat dengan keyakinan berbagai 

kalangan bahwa, melalui pelatihan yang terstruktur 

akan membangun organisasi menjadi baik. Karena 

pelatihan merupakan suatu program yang 

direncanakan yang dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan perilaku sosial 

pegawai, sehingga kinerja organisasi meningkat 

secara signifikan (Kamarubiani, 2012). Berbagai 

teori belajar secara kognitif, konstruktivisme, 

behavioristik, maupun humanistik dalam pelatihan 

akan membantu peserta pelatihan mengingat, 

memahami atau menyerap informasi yang berasal 

dari bahan ajar dan informasi melalui Widyaiswara.  

Faktanya, di lapangan memperlihatkan 

adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

atau yang disebut gap analisis. Walaupun materi 

kepemimpinan telah diberikan melalui proses 

pembelajaran yang terstruktur, tetapi pemahaman 

peserta menunjukkan belum optimal. Hal ini 

ditunjukkan pada rendahnya partisipasi dalam 

diskusi seminar akhir, yang hanya melibatkan 15% 

dari 20 peserta yang mampu menjelaskan secara 

tepat pemahaman kepemimpinan strategis. 

Selebihnya hanya menjelaskan aspek teknis 

kunjungan lapangan dan tidak fokus pada konsep 

inti. Di samping itu, adanya indikasi miskonsepsi 

kepemimpinan strategis terlihat dari jawaban dan 

argumen peserta yang jauh berbeda dengan definisi 

teoritis pada literatur-literatur yang ada. Selanjutnya 

juga tidak ada data empiris yang tersaji untuk 

mengukur miskonsepsi dalam pembelajaran 

kepemimpinan strategis. Hal ini menjadi gap utama 

yang memerlukan tindak lanjut dengan penelitian. 

Pada penelitian ini, secara ekplisit bertujuan 

untuk mengukur pemahaman dan miskonsepsi 

peserta dengan menggunakan metode Certainty 

Response Indeks (CRI), termasuk melakukan 

identifikasi unsur-unsur dalam kepemimpinan 

strategis yang menimbulkan miskonsepsi peserta.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman untuk melaksanakan evaluasi, perbaikan 

serta pengembangan kurikulum kepemimpinan 

strategis yang lebih efektif.  Metode CRI telah 

banyak digunakan oleh praktisi maupun akademisi di 

lingkungan pendidikan maupun pelatihan untuk 

melihat miskonsepsi materi yang diajarkan dalam 

pembelajaran yang telah dilaksanakan (Halloun & 

Hestenes, 1985).  Jenis-jenis miskonsepsi terbagi 

menjadi pemahaman konsep awal (preconcieved 

notions), kepercayaan non ilmiah (nonscientific 

beliefs), miskonsepsi konseptual (conceptual 

misunderstanding), miskonsepsi vernakular 



 
 

 
 31 

 

Copyright ©2026 Jurnal Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Pertahanan 

(vernacular misconceptions), miskonsepsi faktual 

(factual misconceptions) (Patil et al., 2019). 

Sedangkan miskonsepsi unsur materi dalam 

kepemimpinan strategis yang dialami peserta kursus 

yang perlu diketahui terdiri dari unsur antisipasi 

masa depan, unsur fleksibilitas menghadapi masa 

depan, unsur pemberdayaan sumber daya manusia, 

dan unsur penciptaan nilai jangka panjang (Nur et al., 

2024). Sesuai konsep kepemimpinan strategis yang 

memiliki orientasi masadepan (future oriented), 

mampu beradaptasi dengan kompleksitas dan 

perubahan, serta mengarahkan organisasi ke arah 

kompetitif dan berkelanjutan (Suharto, 2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

instrumen CRI dalam mendeteksi miskonsepsi 

materi Kepemimpinan Strategis, termasuk unsur-

unsurnya. Hal ini yang membedakan dengan 

penelitian terdahulu yang hanya mengevaluasi hasil 

belajar atau pemahaman pada bidang sains dan 

hukum. Penelitian ini juga mengungkap unsur-unsur 

konsep yang rentan terjadinya miskonsepsi dan 

tingkat keyakinan peserta atas jawabannya. Melalui 

pendekatan instrumen CRI ini, secara akurat 

menunjukkan akar permasalahan pemahaman 

konsep kepemimpinan strategis. Pendekatan 

menggunakan instrumen ini memberikan andil besar 

secara metodologis untuk memperbaiki strategi 

pembelajaran dan pengembangan kurikulum materi 

bidang kepemimpinan melalui evaluasi diagnostik. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakaan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 

menggunakan pendekatan gambaran rinci suatu 

fenomena atau hal yang sedang terjadi dengan 

menggunakan data numerik dan analisis statistik 

sederhana. Hal ini dimaksudkan untuk memberi 

suatu gambaran akurat variabel penelitian tanpa 

menganalisis hubungan sebab akibat dan pengaruh 

variabelnya. Penelitian dilakukan di Pusdiklat 

Manajemen Pertahanan dengan jumlah sampel 

sejumlah 20 responden yang dilakukan pada bulan 

Mei 2025. Teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan metode purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sample yang 

mempertimbangkan responden telah memperoleh 

pembelajaran kepemimpinan strategis terlebih 

dahulu sebanyak 20 sampel. Teknik pengumpulan 

datanya dengan melakukan servei berupa tes 

kuisoner kepada seluruh responden untuk diukur 

jumlah, persentase dan rata-ratanya, menggunakan 

tes diagnostik berikut skala CRI. Tes diagnostiknya 

berupa persoalan inti teori Kepemimpinan Strategis 

dengan pilihan ganda berjumlah 10 soal, untuk 

mengetahui pemahamannya.  

Instrumen soal yang digunakan, yaitu 

tentang kepemimpinan strategis dalam organisasi 

modern, elemen utama kepemimpinan strategis, 

budaya organisasi dalam konteks kepemimpinan 

strategis, peran kunci kepemimpinan strategis, 

karakteristik kepemimpinan strategis, strategi untuk 

mempertahankan kondisi organisasi saat ini, 

indikator keberhasilan kepemimpinan strategis, 

alasan utama kebutuhan Kepemimpinan strategis, 

pemahaman dinamika kelompok dalam proses 

perubahan sosial, dan prinsip interdepensi dalam 

kelompok pada manajemen perubahan. Empat 

pilihan jawaban disediakan secara berkelanjutan di 

setiap instrumen soal yang diberikan. 

Selanjutnya keyakinan responden sesuai 

pilihan jawabannya yang dikategorikan dalam 6 

tingkat keyakinan atas jawabannya 0%, 20%, 40%, 

60%, 80%, 100% untuk dianalisis dalam hasil 

penelitian. Analisis data dengan menggunakan tabel 

kriteria CRI. 

Tabel 1 

Tabel Kriteria CRI 

 

CRI % Keyakinan 

Jawaban 

Kriteria 

0 0% Tidak Tahu 

Konsep 

1 20% Menebak 

2 40% Tidak Yakin 

3 60% Yakin 

4 80% Agak 

Menguasai 

Konsep 

5 100% Menguasai 

Konsep 

Sumber: Hasan et al., 1999 

Penjelasannya, apabila respon kepastiannya 

rendah, <2,5 CRI mengindikasikan bahwa responden 

cenderung menebak tanpa memahami konsep, 

meskipun jawaban atas pertanyaan benar atau salah. 

Sebaliknya apabila respon kepastiannya tinggi >2,5 

CRI, mengindikasikan rensponden memiliki 
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kepercayaan tinggi, namun diuji dengan benar atau 

tidaknya jawaban atas pertanyaan unsur-unsur dalam 

teori Kepemimpinan Strategis. Jika jawaban “benar” 

atas pertanyaan unsur-unsur dalam teori 

Kepemimpinan Strategis, maka responden memiliki 

pemahaman konsep. Sedangkan jika jawabannya 

“salah” atas pertanyaan unsur-unsur dalam teeori 

kepemimpinan strategis, maka responden mengalami 

miskonsepsi. Dari tabel kriteria selanjutnya jawaban 

responden dinterpretasikan menggunakan tabel 

kriteria jawaban menggunakan tabel 2.  

 

Tabel 2 

Tabel Kriteria Jawaban 
Kriteria 

Jawaban 

Rata-rata CRI 

Rendah (< 2,5) 

Rata-rata CRI 

Tinggi (> 2,5) 

Jawaban 

Benar 

Jawaban benar, 

rata-rata CRI 

rendah. 

Interpretasi: 

menebak (MEN) 

Jawaban benar, 

rata-rata CRI 

tinggi. 

Interpretasi: 

Menguasai 

Konsep (MK) 

Jawaban 

Salah 

Jawaban salah, 

rata-rata CRI 

rendah. 

Interpretasi: tidak 

tahu konsep 

(TTK) 

Jawaban salah, 

rata-rata CRI 

tinggi. 

Interpretasi: 

Miskonsepsi 

(MIS) 

Sumber: Kimia & Malikussaleh, 2022 

Selanjutnya untuk menganalisis jumlah peserta yang 

paham dan yang mengalami miskonsepsi   digunakan  

rumus   mean   Χ= Ʃx ,  

        n 

X  =  Rata-rata / Mean 

Ʃx =  Jumlah nilai yang diamati 

n  =  Banyaknya data 

sedangkan presentase peserta yang mengalami 

miskonsepsi materi ajar kepemimpinan strategis 

digunakan rumus P= f x 100% 

                      N 

P = Presentase 

f = Frekwensi yang dicari persentasenya 

N = Jumlah responden 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Jumlah Miskonsepsi 

Dari hasil pengumpulan data yang 

selanjutnya dilakukan pengolahan tabulasi jawaban 

pilihan ganda dan tingkat keyakinan jawaban peserta 

kursus, untuk dibuat skor CRI dan penilaian secara 

menyeluruh. Hasil penilaian kriteria CRI dari setiap 

jawaban peserta kursus tergolong tinggi dengan nilai 

CRI > 2,5, interpretasinya setiap peserta kursus 

memiliki kemungkinan menguasai konsep atau 

mengalami miskonsepsi dalam mengerjakan 

pertanyaan.  Dengan menggunakan rumus rata-rata 

(mean) diperoleh nilai rata-rata pemahaman 

kepemimpinan strategis peserta 82 poin, dengan 

interpretasi pemahaman konsep yang tinggi namum 

memiliki kemungkinan peserta mengalami 

miskonsepsi. Selanjutnya dilakukan persentase 

penilaian yang mengalami miskonsepsi dari standar 

nilai ≤ 70 poin. Dari seluruh peserta kursus yang 

mengalami miskonsepsi materi kepemimpinan 

strategis secara menyeluruh sebanyak 7 orang atau 

sebesar 35%. Sedangkan peserta kursus yang 

memahami konsep sebanyak 13 orang atau sebesar 

65%. Penggambaran peserta kursus secara 

keseluruhan yang mengalami menguasai konsep, 

miskonsepsi, menebak dan tidak tahu konsep 

dinyatakan pada grafik di bawah ini. 

 

Gambar 1 

Grafik Peserta Kursus sesuai interpretasi CRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Untuk mengetahui peserta kursus yang 

mengalami miskonsepsi pada unsur-unsur yang 

terkandung dalam kepemimpinan strategis, 

dilakukan tabulasi hasil penelitian.  Unsur-unsur 

yang dimaksud yaitu unsur antisipasi masa depan, 

unsur fleksibilitas menghadapi masa depan, unsur 

pemberdayaan sumber daya manusia, dan unsur 

penciptaan nilai jangka panjang. Adapun jawaban 

tingkat kategori peserta kursus sesuai kategori CRI 

yaitu Menguasai Konsep (MK), Miskomunikasi 

(MIS), Menebak (MEN), atau Tidak Tahu Konsep. 

Secara menyeluruh pengelompokan data kebenaran 
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hasil jawaban pilihan ganda dan hasil pilihan 

kategori keyakinan peserta tersaji pada tabel 3. 

Tabel 3. 

Tabel Hasil Jawaban Berdasarkan Unsur 

Kepemimpinan Strategis & Kategori CRI 

 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Penjelasannya bahwa pada instrumen 

pertanyaan unsur antisipasi masa depan, peserta 

kursus dengan jawaban yang menguasai konsep 

sebanyak 75%, peserta yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 25%, peserta dengan kategori menebak dan 

tidak tahu konsep 0%.  Hasil analisis jawabaan 

peserta kursus pada unsur antisipasi masa depan, 

diperoleh tabulasi kategori CRI dengan penilaian dan 

interpretasi pada tabel 4. 

Tabel 4 

Kategori CRI unsur “Antidsipasi Masa Depan” 

 
Jumlah Peserta Kategori Interpretasi 

15 Menguasai Konsep Menjawab benar, 

dengan keyakinan 

tinggi CRI > 2,5 

(Kategori CRI 4-5) 

5 Miskonsepsi Menjawab salah 

dengan keyakinan 

tinggi CRI > 2,5 

(Kategori CRI 4–5) 

0 Menebak Menjawab benar 

dengan keyakinan 

rendah CRI < 2,5 

(Kategori CRI 0–3) 

0 Tidak Tahu konsep Menjawab salah 

dengan keyakinan 

rendah CRI < 2,5 

(Kategori CRI 0–3) 

Sumber: Penulis, 2025 

Pada pertanyaan unsur fleksibilitas 

menghadapi masa depan, peserta kursus dengan 

jawaban yang menguasai konsep sejumlah 65%, 

peserta yang mengalami konsepsi sebanyak 35%, 

peserta dengan kategori menebak dan tidak tahu 

konsep 0%. Hasil analisis jawaban peserta kursus 

pada unsur fleksibilitas menghadapi masa depan, 

diperoleh penilaian dan interpretasi kategori CRI 

pada tabel 5. 

Tabel 5 

Kategori CRI unsur “Fleksibilitas Menghadapi 

Masa Depan” 

 
Jumlah Peserta Kategori 

 

13 

 

Menguasai Konsep 

7 Miskonsepsi 

0 Menebak 

0 

 

Tidak Tahu konsep 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Pertanyaan unsur pemberdayaan SDM, 

peserta yang menguasai konsep sebanyak 85%, 

peserta yang mengalami miskonsepsi sebanyak 15%, 

peserta yang menebak dan tidak tahu konsep 0%. 

Hasil analisis jawaban peserta kursus pada unsur 

pemberdayaan SDM, diperoleh penilaian dan 

interpretasi kategori CRI pada tabel 6. 

 

Tabel 6 

Kategori CRI “pemberdayaan SDM” 

 
Jumlah Peserta Kategori 

 

17 

 

Menguasai Konsep 

3 Miskonsepsi 

0 Menebak 

0 

 

Tidak Tahu konsep 

Sumber: Penulis, 2025 

Selanjutnya pada pertanyaan unsur 

penciptaan nilai jangka panjang, peserta yang 

menguasai konsep sebanyak 10%, peserta yang 

mengalami miskonsepsi sebanyak 90%, peserta 

dengan kategori menebak dan tidak tahu konsep 0%. 

Hasil analisis jawaban peserta kursus pada unsur 

fleksibilitas menghadapi masa depan, diperoleh 

penilaian dan interpretasi kategori CRI pada tabel 7. 
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Tabel 7 

Kategori CRI unsur “Penciptaan Nilai Jangka 

Panjang” 

 
Jumlah Peserta Kategori Interpretasi 

2 Menguasai Konsep Menjawab benar, 

dengan keyakinan 

tinggi CRI > 2,5 

(Kategori CRI 4-5) 

18 Miskonsepsi Menjawab salah 

dengan keyakinan 

tinggi CRI > 2,5 

(Kategori CRI 4–5) 

0 Menebak Menjawab benar 

dengan keyakinan 

rendah CRI < 2,5 

(Kategori CRI 0–3) 

0 Tidak Tahu konsep Menjawab salah 

dengan keyakinan 

rendah CRI < 2,5 

(Kategori CRI 0–3) 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Identifikasi Jenis Miskonsepsi 

Selanjutnya untuk menganalisis jenis 

miskonsepsi mulai dari  pemahaman konsep awal 

(preconcieved notions), kepercayaan non ilmiah 

(nonscientific beliefs), miskonsepsi konseptual 

(conceptual misunderstanding), miskonsepsi 

vernakular (vernacular misconceptions), 

miskonsepsi faktual (factual misconceptions) 

dilakukan pembahasan yang lebih mendetail satu 

persatu jawaban unsur-unsur Kepemimpinan 

Strategis dari peserta kursus. Kesalahan pemahaman 

konsep awal (nonscientific beliefs) dapat terjadi 

manakala sebelumnya peserta dalam menjawab 

pertanyaan telah memiliki pemaknaan yang mengacu 

pada pengalaman dalam memimpin dan tidak sesuai 

dengan kaidah kepemimpinan strategis (Proctor, 

2008). Jenis miskonsepsi konseptual (conceptual 

misunderstanding) dapat terjadi akibat pengetahuan 

siswa sering kali terdiri dari sistem kepercayaan yang 

salah dan benar yang saling terkait. Akibatnya, 

model mental bertentangan dengan model ilmiah 

(Goris, 2010). Jenis miskonsepsi vernakular 

(vernacular misconceptions) dapat dialami oleh 

peserta kursus yang memahami penggunaan kata-

kata tertentu yang dipahami secara berbeda antara 

kehidupan sehari-hari dan ungkapan ilmiah (Yasri, 

2014). Sedangkan pada miskonsepsi faktual (factual 

misconceptions) dapat terjadi ketika 

ketidakseimbangan struktur kognitif pembelajar 

dimodifikasi atau diubah untuk mengakomodasi 

pengetahuan baru (Lefa, 2014). 

Untuk menjawab unsur “Antisipasi masa 

depan” dari teori kepemimpinan strategis,  

miskonsepsi yang dialami oleh peserta kursus lebih 

mengarah pada jenis miskonsepsi vernakular 

(vernacular misconceptions). Sebanyak 25% peserta 

memiliki pemahaman dalam menjawab bahwa 

“menerapkan standar IQ SDM saat rekruitmen” 

sebagai indikator keberhasilan kepemimpinan 

strategis. Dalam sebuah studi menyebutkan, 

meskipun Intelegensi (IQ) merupakan prediktor kuat 

menentukan kinerja, tetapi bukan satu-satunya 

penentu pada jabatan dengan kompleksitas tinggi 

(Richardson & Norgate, 2015). Analisis konteksnya, 

miskonsepsi ini lebih dipicu dengan adanya 

pemahaman kepemimpinan strategis lebih mengarah 

pada masa depan dan lebih banyak terfokus pada 

teknologi yang memerlukan standar intelegensi 

SDM. Miskonsepsi peserta kursus ini bertolak 

belakang dengan unsur antisipasi masa depan dari 

teori kepemimpinan strategis yang menyebutkan 

bahwa, indikator keberhasilan kepemimpinan 

strategis dalam mengembangkan organisasi terletak 

pada menerapkan praktik etika, budaya dan 

pengembangan SDM (Christin et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa beberapa peserta memiliki 

pemahaman yang sempit tentang “orientrasi masa 

depan”, sehingga konteks kemampuan pemimpin 

dalam membaca dinamika lingkungan strategis, 

kapabilitas adaptif organisasi, memastikan 

keberlanjutan, dan penguatan tata nilai 

kepemimpinan strategis, menjadi terabaikan. 

Jawaban unsur “Fleksibilitas dalam 

menghadapi perubahan” dari teori kepemimpinan 

strategis, 35% peserta kursus mengalami 

miskonsepsi jenis miskonsepsi konseptual 

(conceptual misunderstanding). Miskonsepsi 

mendasar pada pemahaman konsep awal yang 

didasarkan pada pengalaman sehari-hari, baik di 

sekitar maupun di luar lingkungan pendidikan 

(Clement, 1989). Peserta memahami jawaban bahwa 

“budaya organisasi penting dilakukan dalam konteks 

kepemimpinan strategis, untuk menghindari konflik 

internal dalam organisasi”. Analisis konteknya, 

peserta yang mengalami miskonsepsi terbias dengan 

kata “konflik” yang sering diulas pada banyak materi 

ajar yang diterimanya. Yang pertama, materi ajar Isu 

Strategis bidang Pertahanan, banyak mengulas 

konflik sebagai isu kontemporer yang perlu 

mendapatkan penanganan melalui musyawarah 

untuk mencapai mufakat. Kedua, materi ajar lain 

yang dapat membelokkan pemahaman yaitu materi 
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ajar Good governance dan Implementasinya di 

negara berkembang, yang membahas salah satu 

hambatan untuk menerapkan prinsip-prinsip dari 

good governance. Ketiga, materi ajar Budaya Kerja 

untuk Efektifitas juga mendeskripsikan konflik 

dalam organisasi yang dapat muncul akibat 

perbedaan nilai dan norma budaya kerja. Ketiga 

materi ajar membiaskan pemahaman budaya 

organisasi penting dilakukan dalam konteks 

kepemimpinan strategis. Miskonsepsi ini 

menegaskan bahwa beberapa peserta belum dapat 

membedakan fleksibilitas strategis dari sekedar 

upaya untuk meredam konflik. Hal utama pada unsur 

“Fleksibilitas menghadapi masa depan” tertuju pada 

kemampuan pemimpin melakukan adaptasi struktur, 

proses, dan strategi organisasi secara dinamis. 

Fleksibilitas menghadapi masa depan menuntut 

pemikiran tersistem, cara merespon dengan cepat 

adanya perubahan lingkungan, serta kesiapan 

menyesuaikan prioritas strategis. 

Miskonsepsi yang dialami peserta kursus 

dalam menjawab pertanyaan pilihan ganda unsur 

“Pemberdayaan Sumber Daya Manusia” teori 

Kepemimpinan Strategis, mengarah pada jenis 

kepercayaan non ilmiah (nonscientific beliefs). 

Kepercayaan non ilmiah merupakan salah 

pemahaman yang disebabkan kepercayaan yang 

diperoleh dari sumber non ilmiah yang tidak 

didukung oleh bukti empiris (Impey et al., 2012).  

Analisis konteksnya, peserta kursus yang mengalami 

miskonsepsi ini sebanyak 15% yang memiliki 

pemahaman bahwa “kecepatan mengambil 

keputusan merupakan salah satu peran 

kepemimpinan strategis”. Kondisi peserta secara 

menyeluruh berasal dari unsur militer lebih banyak 

dituntut untuk mengambil keputusan dengan cepat. 

Kecepatan dalam mengambil keputusan terrefleksi di 

kehidupan sehari-hari pada saat memimpin 

kesatuannya masing-masing. Fakta ini yang 

mempengaruhi pemahaman peserta kursus antara 

fakta atau kenyataan dengan informasi baru diterima 

tentang kepemimpinan strategis.  Sedangkan 

menerapkan kepemimpinan strategis di lapangan 

atau kenyataan lebih diperlukan peranannya yaitu 

mendorong inovasi dan memastikan adopsi 

perubahan yang lebih baik. Dari fakta tersebut 

menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman 

mencampurkan praktik kepemimpinan operasional 

dengan kepemimpinan strategis. Padahal dalam 

pemberdayaan SDM yang strategis mengutamakan 

pembangunan kapasitas jangka panjang, penciptaan 

lingkungan belajar, pelibatan personel dalam proses 

inovasi, agar tercipta adaptasi organisasi yang 

berkelanjutan. 

Pada miskonsepsi peserta kursus dalam 

menjawab pertanyaan unsur penciptaan nilai jangka 

panjang dari teori kepemimpinan strategis, mengarah 

pada  jenis miskonsepsi vernakular (vernacular 

misconceptions). Analisis konteksnya, peserta kursus 

yang mengalami miskonsepsi ini sebanyak 90% 

memiliki pemahaman bahwa “Strategi kombinasi 

dibutuhkan untuk mempertahankan kondisi 

organisasi saat ini”.  Kata “Kombinasi” banyak 

ditafsirkan untuk menyatakan “campuran” strategi 

yang digunakan. Strategi campuran cenderung lebih 

banyak dimaknai, karena materi ajar seperti 

“kebijakan dan strategi Pembangunan Pertahanan 

Negara’, “Kebijakan dan strategi Pemberdayaan 

Pertahanan Negara”, “Kebijakan dan strategi 

pengerahan kekuatan pertahanan negara”, 

“Kebijakan dan strategi  mengulas strategi-strategi 

yang digunakan. Pemahaman lainnya bahwa 

“Strategi pertumbuhan dibutuhkan untuk 

mempertahankan kondisi organisasi saat ini”. Kata 

“Pertumbuhan” lebih dimaknai oleh peserta 

miskonsepsi karena memiliki arti pertumbuhan yang 

cepat untuk mengadaptasi organisasi. Pada 

kepemimpinan startegis, strategi yang dibutuhkan 

untuk mempertahankan kondisi organisasi saat ini 

yaitu stabilitas. Pada miskonsepsi unsur ini 

menegaskan bahwa sebagian peserta belum 

memahami prinsip dasar penciptaan nilai jangka 

panjang yang mengutamakan keberlanjutan, 

stabilitas dan penguatan fondasi organisasi. Istilah 

kombinasi dan pertumbuhan ditafsirkan keliru, 

sehingga peserta mengidentikkan masa depan 

organisasi dengan percepatan, penggunaan berbagai 

strategi, dan ekspansi tanpa mempertimbangkan 

pentingnya menjaga keseimbangan strategis. Hal 

utama dalam kepemimpinan strategis untuk 

menciptakan nilai jangka panjang mewajibkan 

pemimpin mempertahankan organisasi yang stabil, 

efisiensi proses, menjaga kualitas layanan, dan 

mempersiapkan organisasi menghadapi risiko. 

Jenis miskonsepsi yang dialami peserta 

kursus pada saat menjawab unsur-unsur yang 

terkandung pada teori kepemimpinan strategis sangat 

beragam, yaitu miskonsepsi vernakular (vernacular 

misconceptions), miskonsepsi konseptual, dan 

kepercayaan non ilmiah (nonscientific beliefs).  

Miskonsepsi peserta kursus dapat terjadi akibat 

berbagai faktor antara lain pengetahuan awal yang 
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lebih dominan, kognisi atau proses pengenalan, 

penafsiran informasi baru diterjemahkan tersendiri 

tanpa buku teori yang memandu, dan proses 

pembelajaran yang tidak diulang, dan ujian. 

Ditambah lagi banyaknya materi ajar yang dapat 

menimbulkan memudarnya ingatan tentang materi 

yang diajarkan (teori atropi atau teori decay). Teori 

yang menjelaskan ingatan seseorang yang kurang 

dapat diakses seiring berjalannya waktu (Teschner, 

2024). Teori ini sering disebut juga dengan teori lupa 

yang mengakibatkan seseorang hanya dapat 

menyimpan konsep atau informasi yang dipelajari 

sebesar 50% dalam tempo 1 jam dan hanya dapat 

mempertahankan informasi yang dipelajari sebesar 

35% dalam waktu 9 jam, bila tanpa dilakukan review 

atau pengulangan (Rini et al., 2020). Pendekatan 

miskonsepsi sangat penting diketahui oleh para 

widyaiswara yang terlibat dalam proses 

pembelajaran maupun pengelola pelatihan atau 

kursus yang dilaksanakan. Ditemukannya jenis 

miskonsepsi yang beragam, menunjukkan bahwa 

beberapa peserta mengalami pemahaman konsep 

yang salah dan juga peserta menghadapi tantangan 

melakukan integrasi pengetahuan lintas materi.  

Desain pembelajaran yang lebih sistematis 

diperlukan, termasuk penguatan konsep inti oleh 

widyaiswara pengampu materi dengan memberikan 

contoh aplikatif dan umpan balik terstruktur. 

Widyaiswara pengampu materi perlu menerapkan 

strategi scaffolding atau pemberian bantuan 

pemahaman konsep yang lebih kompleks kepada 

peserta (Díaz et al., 2025) dan memfasilitasi diskusi 

dengan waktu yang cukup agar peserta mampu 

membedakan pengetahuan operasional dengan 

konsep strategis. Hal ini dapat meminimalkan 

timbulnya potensi miskonsepsi berulang dan dapat 

meningkatkan kualitas pemahaman peserta terhadap 

teori kepemimpinan strategis. 

Kondisi demikian memerlukan evaluasi 

strategi pembelajaran yang dituangkan dalam 

kurikulum, agar tidak terjadi secara berulang atau 

meminimalkan kondisi kesalahan pemahaman. 

Beberapa metode pendekatan belajar yang dapat 

digunakan seperti strategi pendekatan belajar dengan 

metode Konflik Kognitif. Metode (teori Ausubel) 

yang menggunakan cara untuk mengasimilasi 

konsep dan cara berpikir baru, dapat dibantu untuk 

mengintegrasikannya dengan apa yang telah mereka 

ketahui, sehingga menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna (Blown & Bryce, 2023). Metode belajar 

lainnya yang dapat digunakan yaitu metode inkuiri 

atau proses penemuan pengetahuan atau informasi 

yang diperoleh peserta kursus sendiri melalui 

pengamatan, pengumpulan data, analisis dan 

menyimpulkan secara aktif. Belajar melalui praktik 

atau pembelajaran langsung, ide-ide dilihat 

keberadaannya terutama sebagai instrumen untuk 

pemecahan masalah yang ditemui di lingkungan 

(Dewey, 1938). Metode simulasi berbasis masalah 

dengan menggunakan gambaran situasi nyata untuk 

melatih peserta kursus mencari solusi permasalahan, 

mengambil keputusan, serta menerapkan proses 

kepemimpinan untuk mengembangkan keterampilan 

sesuai level kepemimpinan tinggi yaitu 

kepemimpinan dalam konteks strategis. Simulasi 

interaktif adalah suatu tiruan dari kejadian nyata 

yang saling melakukan aksi, aktif dan saling 

berhubungan serta mempunyai timbal balik 

(Soprihatin & Haqiqi, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Miskonsepsi menjadi bentuk refleksi proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 

widyaiswara, inovasi untuk mengembangkan strategi 

belajar bagi penyelenggara, sekaligus meningkatkan 

kompetensi profesional dari output materi kursus 

yang dilaksanakan. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan identifikasi jumlah peserta yang 

mengalami miskonsepsi dan jenis miskonsepsi yang 

dialami peserta Suspimjemenhan atas materi 

kepemimpinan strategis. Dari hasil identifikasi 

secara menyeluruh dari 20 peserta kursus 

menggunakan metode CRI, yang mengalami 

miskonsepsi dalam materi ajar kepemimpinan 

strategis sebanyak 35% dan yang menguasai konsep 

sebanyak 65%. Miskonsepsi yang teridentifikasi 

pada penelitian ini yaitu miskonsepsi vernakular, 

miskonsepsi konseptual, dan kepercayaan non 

ilmiah. Identifikasi tersebut menunjukkan adanya 

kesalahan dalam memahami terminologi, struktur 

konsep, dan pengaruh pengalaman peserta terhadap 

penafsiran materi. Kesalahan pemahaman peserta 

menunjukkan variasi dalam unsur-unsur teori, yaitu 

unsur “antisipasi masa depan” sebanyak 25%, unsur 

“fleksibilitas menghadapi masa depan” sebanyak 

35%, unsur “Pemberdayaan SDM” sebanyak 15%, 

dan unsur “penciptaan nilai jangka panjang” 

sebanyak 90%. Temuan ini menandakan bahwa 
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unsur “penciptaan nilai jangka panjang” merupakan 

pembahasan yang memerlukan penguatan. 

Implikasinya terhadap proses pembelajaran dengan 

tingginya variasi tingkat miskonsepsi, hal ini 

memerlukan evaluasi kurikulum, peningkatan 

kualitas penyampaian materi oleh widyaiswara, dan 

penajaman strategi pedagogi. Implikasi terhadap 

strategi pembelajaran bahwa miskonsepsi tersebut 

menegaskan pentingnya penerapan strategi 

pembelajaran berbasis konflik kognitif, 

pembelajaran bermakna, inkuiri, dan simulasi 

interaktif. Hal itu digunakan untuk mengoreksi 

pemahaman awal peserta dan mendorong 

rekonstruksi konsep secara tepat. Sedangkan 

implikasi terhadap penyelenggara dan output kursus 

bahwa identifikasi miskonsepsi berfungsi sebagai 

refleksi penyelenggara untuk melakukan perbaikan 

metode maupun media pembelajaran. Secara 

keseluruhan ditujukan untuk meningkatkan 

kompetensi profesional peserta sebagai output utama 

dalam pelatihan kepemimpinan. 
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